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Abstract

Introduction: Sectio Caesarea delivery has a five times greater risk of complications than normal
childbirth, one of the complications that is one of the causes of maternal death in Indonesia is caused
by Post Sectio Caesarea wounds and several factors that affect the healing of Post Sectio Caesarea
wounds in mothers’ include: the environment, tradition, socioeconomic, maternal condition, nutrition,
handling of personnel and quality of wound care. This study aims to determine the relationship of
knowledge and attitudes about nutritional fulfillment to the wound healing process in Leuwiliang
Hospital.

Methods: The research design used was descriptive analytic with cross sectional method on the
population of all mothers post caesarean section, totaling 72 samples taken by simple random
sampling technique.

Results: Based on the results of statistical tests using the chi square test, the p-value (0.00) is below
the value of (0.05), which means that there is a significant relationship between knowledge and
attitude towards nutrition fulfillment and the wound healing process of post SC mothers at Leuwiliang
Hospital.

Discussion: The general conclusion is that the behavior of fulfilling good nutritional intake will be
created if the mother has good knowledge, attitude, and motivation where this will affect the healing
process of the surgical wound on the mother after the caesarean section.
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Pendahuluan

Operasi Sectio Caesarea adalah suatu prosedur operasi untuk mengeluarkan janin lewat incisi
pada abdomen dan uterus, operasi ini dilakukan bila terjadi kondisi yang membuat kelahiran lewat
jalan lahir tidak dapat dilakukan, seperti ukuran panggul yang sempit atau kecil atau ada hambatan
yang menutupi jalan lahir karena sebab tersebut maka persalinan dengan operasi Sectio Caesarea
menjadi pilihan yang lebih safety bagi ibu bayi, dan atau keduanya.” meningkatkan resiko kematian
juga kesakitan pada ibu, bayi atau keduanya.® Berdasarkan data hasil Riskesdas tahun 2018 terdapat
15,3% persalinan dengan cara operasi dari total persalinan, dimana kasus tertingginya adalah Jakarta
27,2% diikuti oleh Kep. Riau 24,7% dan Sumbar 23,1%.*

Persalinan dengan Sectio Caesarea beresiko lima kali lebih tinggi terjadi komplikasi
dibandingkan dengan persalinan normal komplikasi ini diakibatkan perdarahan dan infeksi lain yang
dialami oleh ibu. Perdarahan ini terjadi karena pembedahan yang dilakukan, apabila pada proses
pembedahan tersebut cabang arteri uterin ikut terbuka pada kondisi tidak adanya kontraksi uterus
maka perdarahan tidak dapat terjadi. Infeksi yang terjadi pada ibu post-partum dengan Sectio
Caesarea dapat diketahui dari lochea yang keluar apakah jumlahnya banyak, konsistensi seperti
nanah dan berbau, ukuran rahim tampak lebih besar dan lebih lunak dari seharusnya dan fundus uteri
yang masih belum normal.

Perawatan Post Sectio Caesarea pada pasien adalah dengan mempertahankan kesimbangan
cairan dan pemenuhan kebutuhan dasar manusia yang diperlukan pasien. Keseimbangan cairan harus
terus diobservasi karena pasien Post op Sectio Caesarea kehilangan darah karena operasi sehingga
asupan dan pengeluaran cairannya harus dalam kondisi seimbang untuk menghindari terjadinya
dehidrasi dan mengurangi kejadian infeksi. Dimana infeksi setelah melahirkan adalah penyebab
kematian ibu di Indonesia. Kejadian infeksi ini diakibatkan oleh luka operasinya serta beberapa faktor
lain yang mempengaruhi penyembuhan luka operasi diantaranya: lingkungan, tradisi atau kebiasaan di
masyarakat dan keluarga, kebudayaan, finansial, kondisi fisik ibu, status gizi, perawatan yang
dilakukan oleh petugas dan teknik perawatan luka. Dimana perawatan yang dilakukan setelah operasi
memiliki tujuan membantu proses penyembuhan jaringan luka serta mennurunkan resiko terjadinya
infeksi luka.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan didapatkan data jumlah operasi Sectio Caesarea yang
cukup tinggi yaitu 1075 kasus di tahun 2020 dengan angka kejadian IDO di tahun 2020 adalah 2%
atau 21 kejadian dari 1075 operasi Sectio Caesarea. Hal ini menjadi perhatian karena angka ini cukup
tinggi bila dibandingkan dengan standar mutu rumah sakit yang menetapkan angka kejadian IDO di
bawah 2%. Kesimpulan hasil survey awal yang dilakukan pada ibu post operasi Sectio Caesarea yang
kontrol ke poliklinik menunjukkan adanya ibu yang mengalami penyembuhan luka yang lama karena
kurangnya pengetahuan tentang pemenuhan asupan untuk merangsang penyembuhan luka secara
optimal, sikap yang kurang mendukung terhadap perilaku pemenuhan asupan nutrisi dari keluarga
pantangan makanan tertentu seperti makanan yang amis-amis misalnya ikan air tawar dan laut, telur,
daging, sapi, daging ayam, serta buah-buahan mereka menganggap dapat memperlama penyembuhan
luka ibu setelah operasi padahal mengkonsumsi makanan tersebut sangat baik untuk membantu proses
penyembuhan luka.

Selain studi laporan peneliti juga melakukan survey pendahuluan dengan mewawancarai 15
orang ibu Post Sectio Caesaerea di poliklinik didapatkan hasil wawancara sebagai berikut: 13 dari 15
orang ibu menyatakan luka operasinya masih basah dan nyeri hingga 1 minggu setelah operasi. Dari
13 orang ibu tersebut 12 diantaranya menyatakan mereka tidak memakan ikan, ayam, daging dan telur
karena orang tua atau keluarga melarang makan makanan tersebut karena dianggap makanan tersebut
membuat luka basah dan lama kering. Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas peneliti ingin
mengetahui lebih dalam lagi mengenai hubungan pengetahuan dan sikap tentang pemenuhan nutrisi
dengan proses penyembuhan luka ibu post Sectio Caesarea.
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Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian deskriptif analitik yaitu data
yang dikumpulkan dideskriptifkan secara sistematik dianalisis dan dicari hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Dengan menggunakan metode penelitian cross-sectional dimana
variabel independen dan variabel dependen diteliti dan diukur dalam waktu yang bersamaan.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah ibu post Sectio Caesarea dengan jumlah sampel
yang berjumlah 72 responden yang diambil dengan menggunakan cara acak sederhana (simple
random sampling) sehingga setiap populasi memiliki kesempatan yang sama untuk diseleksi menjadi
sampel. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner dan lembar observasi dimana lembar
observasi digunakan mengamati proses penyembuhan luka operasi.

Hasil

Data hasil penelitian ini diolah dengan menggunakan analisis univariat untuk mengetahui
hasil distribusi frekuensi setiap variabel secara mandiri dan analisis bivariat untuk mengetahui
hubungan dari setiap variabel tersebut dengan hasil analisa nya sebagai berikut:

Analisis Univariat

Digunakan untuk memberi gambaran distribusi frekuensi dan proporsi dari masing-masing
variabel yang diteliti yaitu Pengetahuan, Sikap, Proses Penyembuhan Luka, analisis univariat di
persentasikan dengan tabel-tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Gambaran Pengetahuan Pada Ibu Post Sectio Caesarea

No Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Kurang 43 59,7
2 Baik 29 40,3
Total 72 100,0

Tabel 1. Menunjukkan bahwa sebagian besar ibu post Sectio Caesarea memiliki pengetahuan
yang kurang akan pemenuhan nutrisi untuk penyembuhan luka yaitu berjumlah 43 (59,7%).

Tabel 2. Gambaran Sikap Pada Ibu Post Sectio Caesarea

No Sikap Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Kurang 55 76,4
2 Baik 17 23,6
Total 72 100,0

Tabel 2. Menunjukkan bahwa sebagian besar ibu post Sectio Caesarea memiliki sikap yang
kurang dalam memahami konsep pemenuhan nutrisi untuk penyembuhan luka yaitu berjumlah 55
(76,4%).

Tabel 3. Gambaran Hasil Observasi Luka Pada Ibu Post Sectio Caesarea

No Observasi Luka Frekuensi (f) Persentase (%0)
1 Kurang 45 62,5
2 Baik 27 37,5
Total 72 100,0
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Tabel 3. Menunjukkan bahwa sesuai dengan hasil observasi luka didapatkan sebagian besar
ibu post Sectio Caesarea mengalami penyembuhan luka dalam kategori kurang yaitu berjumlah 45
(62,5%).

Analisis Bivariat

Analisis bivariat memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan variabel pengetahuan dan sikap
pemenuhan nutrisi dengan penyembuhan luka sehingga dapat diketahui maknanya secara statistik.
Analisis bivariat dipersentasikan dengan tabel-tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Tentang Pemenuhan Nutrisi Dengan Proses Penyembuhan Luka Ibu
Post Sectio Caesarea

Observasi Luka

Pengetahuan Kurang Baik Total P Value OR
F % F % F %

Kurang 37 51,4 6 8,3 43 59,7

Baik 8 11,1 21 29,2 29 40,3 0,000 16,188

Jumlah 45 62,5 27 37,5 72 100,0

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 72 ibu, 43 (59,7%) ibu merasa cukup
pengetahuan tentang pemenuhan nutrisi, dimana sebagian besar ibu post Sectio Caesarea 37 (51,4%)
mengalami penyembuhan luka yang kurang, dan sebagian lainnya yaitu 6 (8,3%) ibu post Sectio
Caesarea baik dalam penyembuhan luka. Kemudian dari 29 (40,3%) ibu post Sectio Caesarea yang
memiliki pengetahuan baik tentang pemenuhan nutrisi, terdapat 8 (11,1%) yang kurang akan
penyembuhan luka dan sisanya sejumlah 21 (29,2) ibu post Sectio Caesarea mendapatkan
penyembuhan luka yang baik. Melalui hasil analisis diperoleh p-value (0.00) dan juga diperoleh nilai
OR sebesar 16,188. Ini menunjukan bahwa ibu post Sectio Caesarea akan lebih beresiko 16 kali lebih
lambat penyembuhan lukanya karena pengetahuan yang terbatas tentang pemenuhan nutrisi untuk
proses kesembuhan lukanya.

Tabel 5. Hubungan Sikap Tentang Pemenuhan Nutrisi Dengan Proses Penyembuhan Luka Ibu Post
Sectio Caesarea

Observasi Luka

Sikap Kurang Baik Total P Value OR
F % F % F %

Kurang 41 56,9 14 194 55 76,4

Baik 4 5,6 13 18,1 23,6 92,3 0,000 15,000

Jumlah 45 62,5 27 37,5 72 100,0

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 72 ibu, 55 (76,4%) ibu merasa memiliki sikap
yang cukup terhadap pemenuhan nutrisi, dimana sebagian besar ibu post Sectio Caesarea 41 (56,9%)
mengalami penyembuhan luka yang kurang, dan sebagian lainnya yaitu 14 (19,4) ibu post Sectio
Caesarea baik dalam penyembuhan luka. Kemudian dari 23 (40,3%) ibu post Sectio Caesarea yang
memiliki sikap yang baik terhadap pemenuhan nutrisi, terdapat 4 (5,6%) yang kurang akan
penyembuhan luka dan sisanya sejumlah 27 (37,5%) ibu post Sectio Caesarea mendapatkan
penyembuhan luka yang baik. Dari hasil analisis didapatkan nilai p-value (0,00) dengan nilai OR
sebesar 15,000. Yang artinya ibu post Sectio Caesarea memiliki resiko 15 kali lebih lambat
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penyembuhan lukanya karena sikap yang kurang baik tentang pemenuhan nutrisi untuk proses
kesembuhan lukanya.

Pembahasan
Analisa Univariat

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu post Sectio Caesarea memiliki
pengetahuan yang kurang akan pemenuhan nutrisi untuk penyembuhan luka yaitu berjumlah 43
(59,7%). Hal ini menunjukkan presentasi ibu yang memiliki pengetahuan tentang pemenuhan nutrisi
dalam ketegori kurang lebih banyak dibandingkan dengan ibu yang pengetahuannya dalam kategori
baik.

Pengetahuan ibu yang terkait dengan pemenuhan nutrisi diantaranya adalah pengetahuan
tentang pemilihan jenis makanan dan zat gizi yang diperlukan untuk proses penyembuhan luka
sedangkan memahami adalah potensi untuk menjelaskan dengan benar tentang obyek yang telah
diketahui sebelumnya, dan dapat menjelaskan kembali materi yang telah diberikan dengan benar.
Orang yang telah memahami obyek atau materi dapat menjelaskan kembali, menyebutkan contoh
yang lain, membuat kesimpulan, membuat prediksi, dan sebagainya dari obyek yang dipelajari.
Pengetahuan ibu yang terkait dengan pemenuhan nutrisi diantaranya adalah pengetahuan tentang
pemilihan jenis makanan dan zat gizi yang diperlukan untuk proses penyembuhan luka.

Peneliti berpendapat dengan kurang nya pengetahuan dan pemahaman mengenai pemenuhan
nutisi pada ibu dapat mempengaruhi penyembuhan luka karena kurangnya kemampuan ibu
menentukan jenis makanan yang dibutuhkan dalam proses penyembuhan luka.

Sikap

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu post Sectio Caesarea memiliki
sikap yang kurang dalam memahami konsep pemenuhan nutrisi untuk penyembuhan luka yaitu
berjumlah 55 (76,4%). Hal ini menunjukkan presentasi ibu yang memiliki sikap pemenuhan nutrisi
dalam ketegori kurang lebih banyak dibandingkan dengan ibu yang sikap nya dalam pemenuhan
nutisi dalam kategori baik.

Dimana sikap yang diambil oleh ibu terkait dengan pemenuhan nutrisi didasari pada
pengetahuan dan proses kognitif sebagai dasar pengambilan keputusan ibu apakah tetap mengikuti
kebiasaan yang ada dengan melakukan pantang makanan atau tidak. Sehingga menurut peneliti sikap
ibu terkait pemenuhan nutrisi yang kurang baik ditunjukkan dari keputusan yang diambil ibu dalam
memilih dan mengkonsumsi jenis makanan yang akan maka akan mempengaruhi penyembuhan luka
nya.

Hasil observasi Luka

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa dari hasil observasi penyembuhan luka didapatkan
sebagian besar ibu post Sectio Caesarea mengalami penyembuhan luka yang kurang yaitu berjumlah
45 (62,5%) Hal ini menunjukkan presentasi ibu yang penyembuhan lukanya dalam kategori kurang
baik lebih banyak dibandingkan dengan ibu proses penyembuhan lukanya dalam kategori baik
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan menggunakan lembar observasi.

Penyembuhan luka dipengaruhi oleh faktor lokal yang terdiri dari Teknik perawatan luka,
balance cairan, kemungkinan infeksi dan adanya benda asing, untuk faktor umumnya seperti usia,
pemenuhan nutrisi, penggunaan steroid, kondisi sepsis, adanya penyakit pada ibu seperti anemia,
diabetes dan pemakaian obat-obatan.* Faktor nutrisi menjadi salah satu faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi penyembuhan luka dimana faktor nutrisi yang di konsumsi oleh ibu post operasi
ditentukan oleh jenis makanan yang dimakan oleh ibu apakah membantu penyembuhan luka atau
tidak. Oleh karena itu peneliti berpendapat penyembuhan luka yang kurang baik dapat dipengaruhi
oleh pengetahuan dan sikap yang diambil oleh ibu dalam menentukan jenis makanan yang dikonsumsi
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Analisa Bivariat
Hubungan Pengetahuan Pemenuhan Nutrisi dengan Observasi Luka

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa dari hasil observasi penyembuhan luka didapatkan
sebagian besar ibu post Sectio Caesarea mengalami penyembuhan luka yang kurang yaitu berjumlah
45 (62,5%) Hal ini menunjukkan presentasi ibu yang penyembuhan lukanya dalam kategori kurang
baik lebih banyak dibandingkan dengan ibu proses penyembuhan lukanya dalam kategori baik
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan menggunakan lembar observasi.

Penyembuhan luka dipengaruhi oleh faktor lokal seperti praktek penatalaksanaan luka,
keseimbangan cairan, resiko infeksi dan adanya benda asing, untuk faktor umumnya seperti umur,
pemenuhan nutrisi, penggunaan kortikosteroid, kondisi sepsis, adanya penyakit pada ibu seperti
anemia atau diabetes dan pemakaian obat-obatan.'* Faktor nutrisi menjadi salah satu faktor eksternal
yang dapat mempengaruhi penyembuhan luka dimana faktor nutrisi yang di konsumsi oleh ibu post
operasi ditentukan oleh jenis makanan yang dimakan oleh ibu apakah membantu penyembuhan luka
atau tidak. Oleh karena itu peneliti berpendapat penyembuhan luka yang kurang baik dapat
dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap yang diambil oleh ibu dalam menentukan jenis makanan
yang dikonsumsi.

Hubungan Sikap Pemenuhan Nutrisi dengan Observasi Luka

Berdasarkan Tabel 5 diatas diketahui bahwa dari 72 ibu, 55 (76,4%) ibu merasa memiliki
sikap yang cukup terhadap pemenuhan nutrisi, dimana sebagian besar ibu post Sectio Caesarea 41
(56,9%) mengalami penyembuhan luka yang kurang, dan sebagian lainnya yaitu 14 (19,4) ibu post
Sectio Caesarea baik dalam penyembuhan. Kemudian dari 23 (40,3%) ibu post Sectio Caesarea yang
memiliki sikap yang baik terhadap pemenuhan nutrisi, terdapat 4 (5,6%) yang kurang akan
penyembuhan luka dan sisanya sejumlah 27 (37,5%) ibu post Sectio Caesarea mendapatkan
penyembuhan luka yang baik. Melalui hasil analisis diperoleh juga nilai OR sebesar 15,000 dan nilai
p-value (0.00).

Dari hasil analisis diperoleh nilai OR sebesar 15,000 artinya ibu post Sectio Caesarea akan
lebih beresiko 15 kali lebih lambat penyembuhan observasi lukanya karena sikap yang kurang baik
tentang pemenuhan nutrisi untuk proses kesembuhan lukanya. Pada uji statistik yang dilakukan nilai
p-value (0.00) dibawah nilai a (0.05), maka HO ditolak. Artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara sikap pemenuhan nutrisi dengan proses penyembuhan luka ibu post Sectio Caesarea di RSUD
Leuwiliang.

Hasil ini seperti penelitian lain yang dilakukan oleh Meri Frida Simanjuntak’ dimana hasil
penelitian ini mendapatkan nilai nilai p-value sikap adalah 0.000 yang dapat diartikan ada hubungan
antara pengetahuan dengan perilaku pemenuhan asupan nutrisi dengan dengan ini dapat disimpulkan
terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku pemenuhan asupan nutrisi dimana perilaku
pemenuhan asupan nutrisi yang baik akan tercipta apabila ibu memiliki pengetahuan, sikap, dan
motivasi yang baik.

Dapat disimpulkan sikap yang diambil oleh ibu terkait nutrisi atau jenis makan yang
dikonsumsi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap proses penyembuhan luka menjadi baik atau
kurang baik.
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